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ABSTRAK 

ANALISIS RASIO KEUANGAN DALAM MENILAI KEBERLANJUTAN 

USAHA PT PUPUK SRIWIDJAJA PALEMBANG 

 

Oleh: 

Nyimas Fadhilah; Drs. H. Harun Delamat, M.Si., CA., Ak; Hj. Relasari, S.E., 

M.Si., Ak. 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi keberlanjutan usaha pada 

PT Pupuk Sriwidjaja Palembang tahun 2008-2012. Metode penelitian ini yaitu 

dengan menganalisis laporan keuangan perusahaan dengan menggunakan rasio 

keuangan dan formula Altman Z-Score. Laporan keuangan tersebut yaitu laporan 

posisi keuangan, laporan laba rugi dan catatan-catatan atas laporan keuangan pada 

tahun 2008-2012. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, maka hasil 

penelitian menunjukkan bahwa PT Pupuk Sriwidjaja Palembang mengalami 

fluktuasi. Pada tahun 2008, PT Pupuk Sriwidjaja Palembang berada dalam kondisi 

rawan kebangkrutan, hal ini dikarenakan nilai buku hutang yang besar dan pada 

akhir tahun 2008 terjadi krisis keuangan global. Namun pada tahun 2009-2012, 

PT Pupuk Sriwidjaja Palembang berada dalam kondisi tidak bangkrut meskipun 

nilai Z-Score mengalami kenaikan dan penurunan. Nilai Z-Score tertinggi terjadi 

pada tahun 2010, hal ini dikarenakan rasio nilai buku modal terhadap nilai buku 

hutang yang besar. Kesimpulan dari penelitian ini adalah PT Pupuk Sriwidjaja 

Palembang berada pada kondisi keuangan yang sehat meski sempat berada pada 

kondisi rawan bangkrut di awal tahun penelitian yaitu tahun 2008. 

Kata kunci: Laporan Keuangan, Rasio Keuangan, Rumus Z-Score, Keberlanjutan 

Usaha.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

 

FINANCIAL RATIO ANALYSIS TO ASSES GOING CONCERN IN 

PT PUPUK SRIWIDJAJA PALEMBANG 

 

By: 

Nyimas Fadhilah; Drs. H. Harun Delamat, M.Si., CA., Ak; Hj. Relasari, S.E., 

M.Si., Ak. 

 

 

The purpose of this research is to identify the going concern of PT Pupuk 

Sriwidjaja Palembang in 2008-2012. The method of this research is analysing the 

company’s financial statements by using financial ratio and Altman Z-Score 

formula. The financial statements are statements of financial position, statements 

of comprehensive income, and notes to the financial statements in 2008-2012. 

Based on the calculation, results of this research indicated that PT Pupuk 

Sriwidjaja Palembang has fluctuates. In 2008, PT Pupuk Sriwidjaja Palembang 

was in grey area condition. This is caused by book value of liabilities was high 

and at the end of that year there was global financial crisis. But in 2009-2012, PT 

Pupuk Sriwidjaja Palembang was in healthy condition although the result of Z-

Score has increase and decrease. The highest of Z-Score was in 2010, this is 

caused by market value of equity to book value of liabilities ratio was high. The 

conclusion of this research is PT Pupuk Sriwidjaja Palembang is in healthy 

financial condition although was in the grey area condition in 2008. 

 

Key words: Financial Statement, Financial Ratio, Z-Score Formula, Going 

Concern. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan merupakan salah satu 

sumber informasi mengenai posisi keuangan perusahaan, kinerja dan perubahan 

posisi keuangan yang sangat berguna untuk mendukung pengambilan keputusan 

yang tepat. Salah satu aspek pentingnya analisis terhadap laporan keuangan 

sebuah perusahaan adalah kegunaannya untuk meramal kontinuitas atau 

kelangsungan hidup perusahaan. Prediksi kelangsungan hidup perusahaan sangat 

penting bagi manajemen dan pemilik perusahaan untuk mengantisipasi 

kemungkinan adanya potensi kebangkrutan. 

Dengan menggunakan laporan yang diperbandingkan, termasuk data tentang 

perubahan-perubahan yang terjadi dalam posisi keuangan, persentase serta trend, 

maka beberapa rasio akan dapat membantu dalam menganalisis dan 

menginterpretasikan posisi keuangan suatu perusahaan. Rasio menggambarkan 

suatu hubungan atau perimbangan antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah 

yang lain, dan dengan menggunakan alat analisis berupa rasio ini akan dapat 

menjelaskan atau memberi gambaran kepada penganalisis tentang baik atau 

buruknya kondis atau poisisi keuangan suatu perusahaan. 



Dalam memprediksi potensi kebangkrutan, suatu perusahaan tidak dapat 

hanya menggunakan satu perhitungan rasio saja karena kelangsungan hidup suatu 

perusahaan adalah suatu masalah yang kompleks, sehingga dilakukan analisis 

determinasi dengan multivatiance atau analisis determinasi dengan banyak varian. 

Alat analisis yang paling banyak digunakan untuk meramalkan kebangkrutan 

adalah analisis Z-Score yang dikemukakan oleh Altman. Pada tahun 1968, 

Edward. I Altman memberikan formula yang berfungsi untuk mempredikasi 

potensi kebangkrutan suatu perusahaan. Altman menggunakan angka-angka 

dalam laporan keuangan dan merepresentasikannya dalam suatu angka, yaitu Z-

Score yang dapat menjadi acuan untuk menentukan apakan suatu perusahaan 

berpotensi untuk bangkrut atau tidak. Hasil tunggal ini akan membantu 

memecahkan kesulitan apabila kita mencoba menganalisis berbagai rasio yang 

terkadang penafsirannya saling bertentangan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Altman pada tahun 1968 merupakan 

penelitian awal yang mengkaji pemanfaatan analisis rasio keuangan sebagai alat 

untuk memprediksi kebangkrutan perusahaan. Altman menyatakan bahwa jika 

perusahaan memiliki indeks kebangkrutan 2,99 atau lebih maka perusahaan tidak 

termasuk perusahaan yang dikategorikan akan mengalami kebangkrutan. 

Sedangkan perusahaan yang memiliki indeks kebangkrutan 1,81 atau kurang 

maka perusahaan termasuk kategori bangkrut. Altman menemukan ada lima rasio 

keuangan yang dapat digunakan untuk mendeteksi kebangkrutan perusahaan dua 

tahun sebelum perusahaan tersebut bangkrut. Kelima rasio tersebut terdiri dari: 



1. Nilai perbandingan antara working capital to total assets yang didasari oleh 

pengamatan Altman terhadap current ratio yang kurang baik untuk 

memprediksi kebangkrutan.  

2. Nilai retained earnings to total assets untuk mengukur apakah laba secara 

kumulatif mampu mengimbangi jumlah asset. 

3. Earnings before interest and taxes to total assets untuk mengukur 

profitabilitas suatu bisnis tanpa memandang seberapa besar utang perusahaan. 

4. Market value of equity to total liabilities untuk mengukur tingkat leverage 

perusahaan karena utang yang terlampau besar berbahaya bagi kelangsungan 

perusahaan terutama bila terdapat bunga yang harus dibayarkan. 

5. Sales to total assets atau disebut juga assets turnover untuk mengukur tingkat 

efisiensi suatu bisnis dalam memanfaatkan aset yang ada. 

Prediksi kebangkrutan berfungsi untuk memberikan panduan bagi pihak-

pihak tentang kinerja keuangan perusahaan apakah akan mengalami kesulitan atau 

tidak dimasa yang akan datang. Bagi pemilik perusahaan dapat digunakan untuk 

memutuskan apakah tetap mempertahankan kepemilikannya di perusahaan atau 

menjualnya dan kemudian menanamkan modalnya ditempat lain. Sedangkan 

investor dan kreditor sebagai pihak yang berada diluar perusahaan dituntut 

mengetahui perkembangan yang ada dalam perusahaan demi keamanan investasi 

modal sebab ketidakmampuan untuk membaca sinyal-sinyal dalam kesulitan 

usaha akan mengakibatkan kerugian dalam investasi yang telah dilakukan. 

Di Indonesia, perusahaan negara ada yang diatur oleh pemerintah daerah 

yaitu perusahaan daerah dan ada yang dikuasai langsung oleh pemerintah pusat 



yaitu Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Perusahaan daerah adalah badan 

usaha pemerintah daerah yang pendiriannya didasarkan atas Peraturan Daerah 

(Perda) dan modalnya untuk seluruh atau sebagian kekayaan daerah yang 

dipisahkan (Sriyadi, 1991). Perusahaan daerah merupakan perusahaan yang 

sebagian atau seluruh modalnya dimiliki oleh pemerintah daerah, baik berasal dari 

kekayaan daerah yang dipisahkan maupun dari Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Daerah (APBD). Perusahaan daerah bersifat memberikan jasa, menyelenggarakan 

kemanfaatan umum, dan memupuk pendapatan. 

Sedangkan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) menurut Undang-Undang 

Nomor 19 Tahun 2003 adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian besar 

modalnya dimiliki oleh negara melalui penyertaan secara langsung yang berasal 

dari kekayaan negara yang dipisahkan. BUMN merupakan lembaga ekonomi yang 

tidak mempunyai tujuan utama mencari keuntungan, tetapi dibenarkan untuk 

memupuk keuntungan. BUMN merupakan wujud nyata dari investasi negara 

dalam dunia usaha. Tujuannya adalah untuk mendorong dan mengembangkan 

aktivitas perekonomian nasional (Usman, 1997). Sementara menurut Soeharto 

(1996) tujuan BUMN adalah: (1) menunjang perkembangan ekonomi, (2) 

mencapai pemerataan secara horizontal dan vertikal melalui perintisan usaha dan 

pembinaan pengusaha golongan ekonomi lemah dan koperasi, (3) menjaga 

stabilitas dengan menyediakan persediaan barang yang cukup terutama 

menyangkut hajat hidup orang banyak, (4) mencapai efisiensi teknik agar dapat 

menjual dengan harga yang terjangkau tanpa mengurangi mutu dan kemampuan 

memupuk dana dari keuntungan, (5) menunjang terselenggaranya rencana 



pembangunan. Adapun salah satu perusahaan BUMN adalah PT Pupuk Sriwidjaja 

Palembang. 

Secara efektif PT Pupuk Sriwidjaja Palembang mulai 1 Januari 2011 

melakukan tugasnya sebagai perusahaan yang fokus mengoperasikan produksi, 

distribusi, dan pemasaran pupuk. Meskipun secara legal dibentuk pada akhir tahun 

2010, namun perusahaan telah mempunyai sejarah panjang melalui kiprah PT 

Pupuk Sriwidjaja yang didirikan pada tanggal 24 Desember 1959. Saat itu, PT 

Pupuk Sriwidjaja merupakan perusahaan yang bertujuan melaksanakan dan 

menunjang kebijakan serta program pemerintah di bidang ekonomi termasuk 

pembangunan nasional pada umumnya, khususnya di bidang industri pupuk dan 

industri kimia lainnya, melalui usaha produksi, perdagangan, jasa teknik, dan 

usaha lainnya. Memproduksi serta memasarkan pupuk dan produk agribisnis 

secara efisien, berkualitas prima dan memuaskan pelanggan. 

Krisis ekonomi yang menimpa Amerika Serikat pada tahun 2008 sangat 

mempengaruhi keadaan perekonomian global. Kondisi ekonomi makro yang 

buruk, merosotnya nilai tukar mata uang, dan meningkatnya inflasi akibat 

tingginya suku bunga menyebabkan sektor industri Indonesia mengalami 

kesulitan dalam mempertahankan going concern. Berdasarkan uraian tersebut 

penulis tertarik untuk menganalisis laporan keuangan dengan menggunakan 

analisis diskriminan model Altman Z-Score sebagai alat untuk menilai 

keberlanjutan usaha pada PT Pupuk Sriwidjaja Palembang. Sehingga pada 

kesempatan ini peneliti mengambil judul ”Analisis Rasio Keuangan Dalam 

Menilai Keberlanjutan Usaha PT Pupuk Sriwidjaja Palembang.” 



 

1.2. Perumusan Masalah 

1. Bagaimana kinerja keuangan PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang pada tahun 

2008-2012 dengan menggunakan analisis rasio keuangan? 

2. Bagaimana keberlanjutan usaha PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang pada 

tahun 2008-2012 dengan mengunakan analisis kebangkrutan model 

Altman Z-Score? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang 

pada tahun 2008-2012 dengan menggunakan analisis rasio keuangan.  

2. Untuk mengetahui keberlanjutan usaha PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang 

pada tahun 2008-2012 dengan menggunakan analisis kebangkrutan model 

Altman Z-Score. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi penulis 

Menambah pengalaman, wawasan, dan diharapkan dapat mengaplikasikan 

pengetahuan dari ilmu yang diperoleh khususnya yang berkaitan dengan 

analisis rasio keuangan dalam menilai keberlanjutan usaha suatu 

perusahaan. 



2. Bagi Akademik 

Menambah pengetahuan rekan-rekan mahasiswa dalam analisis rasio 

keuangan dalam menilai keberlanjutan usaha suatu perusahaan. 

3. Bagi Instansi 

Menjadi bahan pertimbangan dalam mengambil suatu strategi dan 

keputusan dimasa yang akan datang dalam melihat potensi kebangkrutan 

dan keberlanjutan usaha suatu perusahaan. 

4. Bagi Pembaca 

Sebagai informasi dan bahan referensi yang dapat digunakan bagi peneliti 

selanjutya dalam bidang yang sama. 

 

1.5. Sistematika Skripsi 

Dalam penelitian ini, pembahasan dan penyajian hasil penelitian akan disusun 

dengan materi sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi uraian tentang latar belakang pemilihan judul 

dan tujuan penulisan, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan sistematika skripsi. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi uraian mengenai landasan teori tentang pengertian 

laporan keuangan, komponen-komponen laporan keuangan, 

tujuan laporan keuangan, analisis laporan keuangan, analisis 

diskriminan (analisis Z-Score), perhitungan analisis Z-Score, rasio 



keuangan, pengertian kebangkrutan, faktor-faktor penyebab 

kebangkrutan. Juga berisikan penelitian sebelumnya dan kerangka 

pemikiran. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisi ruang lingkup penelitian, rancangan penelitian, 

sumber data, definisi operasional dan pengukuran variabel yang 

terdiri dari analisis rasio keuangan dan analisis diskriminan 

(analisis Z-Score), dan teknik analisis. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan uraian hasil penelitian yang telah dilakukan 

mengenai analisis rasio keuangan dengan menggunakan rumus 

Altman Z-Score pada PT Pupuk Sriwidajaja untuk menilai 

keberlanjutan usaha serta pembahasannya. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini dikemukakan kesimpulan mengenai pembahasan 

tentang analisis rasio keuangan dengan menggunakan rumus 

Altman Z-Score pada PT Pupuk Sriwidajaja dalam menilai 

keberlanjutan usaha yaitu PT Pupuk Sriwijdaja berada dalam 

kondisi sehat meski sempat berada pada kondisi rawan bangkrut 

di awal tahun penelitian. Di uraikan juga saran dan keterbatasan 

penelitian. 
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